BAB V
PENUTUP
5.1. Keslmpulan

Dalam realisme puitis, esensi realita menjadi nafas utama. Sehingpa menjadi
suatu tantangan membikal cerita romansa tanpa meromantisasi. Menceritakan
sebagaimana adanya. Kemudian, dituntun, k{uda.h kaidah realisme puitis. Seperti,
penulisan yang dimana.harus mensgt mhﬁhh—kmdnh realisme puitis yang
sudah tertulis, sepérti penggambaran lingkungan film, narasi vang berpusat pada
karakter, pengambanzan skenario, mengarahkan pemain, sinematografi. artistik.
audio.dan tahap penyuntingan. Film Segala yang clok; adalsh Engkau merupakan
film pendek fiksi berfema romansa dengan metode pendekaton realisme puitis.
Realisasi pesan di film pendek fiksi “Segala yang elok, sdaladi Engkou™, dapat
ditarik kesimpulan, yaitu metode penyutradaraan bﬁpmmmdﬂm
pembuatan film pendek fiksi “Segala yung elok. adalah Engkou”, Kontemplasi pada
saat menulis cerita menjadi skenario sebelum diproduksi menjadi penting, karena
hal tersebut menjadi penyaring hasmt sutradara untu produksi film di luar
mmpmﬂmhuﬂl karya seni ity memang ml:uywmgkﬁn blg:;mmng

seniman. Namun, bagaimana seandainya karya seni it pat m n
sﬂ:ﬁ'ﬁ. oleh karena itu proses kontemplasi menjadi mmnm iinuman dan
karyanya dalam proses membuat karya seni.

WpﬁﬁswwﬂmﬂmmkW}'mwmmm tanpa
meromantisasi karena berakar pada realitn, namun berusaha mendabrak realita it
sendiri dengan sebush msa. Perasaan tmiﬂ Mrkau melalui metode
penyutradaraan realisme puiits. 'ﬁwm sutradora hanye sampai film itw
selesal, setelah film itu selesai. tugas sutradara adalah menyerap hasil tangkapan
penonton. Film bentuk spapun itu akan mendapatkan penontonnya sendiri, dan
tidak dapat dipaksakan. Hal itu bukan berati sebagai sutradara memproduksi film
dengan remeh-temeh, seorang sutradara alangkah lebih bagus kalau memproduksi
film secara totalitas, Bukan tentang perihal dana produksi, namun tentang argumen

yang sutradara 1tu sampaikan melalui film yang sutradara itu produksi. Saat seorang
sutradars  membuat film dengan cerita personal, sutradara  harus  bisa

Er



berkontemplasi dengan dirinnya, atas kejadian yang Tuhan berikan. Kejadian yang
telah terjadi, kalau bisa menggali, akan menjadi sesuatu yang elok atas pemberian
Tuhan, Karena segala yang elok. adalah Engkau.
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Oleh karena itu lﬁpﬂthhﬁwhu kontem
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